INTISARI

Bawang merah merupakan salah satu komoditas sayuran yang penting
bagi masyarakat Indonesia, khususnya di Desa Tirtohargo Kecamatan Kretek
Kabupaten Bantul Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, Desa Tirtohargo memiliki
luas 281.8990 Ha yang terletak pada koordinat 8°0004” dan 110°17°55” LS.
Sebagian besar penduduk di sini merupakan pekerja di dalam bidang pertanian
bawang merah, sehingga berpengaruh pada pendapatan para petani. Pendapatan
adalah jumlah uang yang diterima oleh perusahaan dari aktivitasnya, kebanyakan dari
penjualan produk dan atau jasa kepada pelanggan. Ada lima faktor yang
mempengaruhi pendapatan petani bawang merah yaitu modal, jumlah tenaga kerja,

jam kerja, tingkat pendidikan dan luas lahan.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil penelitian bahwa variabel
independen yang berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan petani adalah
modal, jumlah tenaga kerja, jam kerja, tingkat pendidikan dan luas lahan. Variabel
independen secara bersama — sama (simultan) berpengaruh terhadap terhadap

pendapatan petani bawang merah.



ABSTRACT

Red Onion is one of vegetable crops that are important to the people of
Indonesia, especially in Tirtohargo Village, Kretek District, Bantul, Special Region of
Yogyakarta, Tirtohargo village has extensive 281.8990 ha located at coordinates
800004 "and 110017'55™ LS. Most of the population here are workers in onion
farming, so that influence on farmers' income. Income is the amount of money
received by a company from its activities, mostly from the sale of products and or
services to customers. There are five factors that influence the income of red onion
farmers including capital, number of workers, hours of work, education and land

area.

From the research result obtained that independent variables that
significantly influence to the income of red onion farmers are capital, number of
workers, hours of work, education and land area. Independent variables have

simultaneously effect to the income of red onion farmers.



